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Pertimbangan Hakim Dalam Memeriksa Dan Memutus Permohonan Dispensasi
Perkawinan Beda Agama Di Pengadilan Negeri Yogyakarta

Intisari

Penulisan Hukum ini adalah penelitian yang berfokus kepada pertimbangan hakim
dalam memeriksa dan memutus permohonan dispensasi perkawinan beda agama yang
diajukan di Pengadilan Negeri Yogyakarta. Secara lebih khusus, penulisan ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis mengenai hambatan perkawinan beda agama di
Indonesia, melakukan perbandingan antara 2 (dua) penetapan Pengadilan Negeri
Yogyakarta mengenai permohonan dispensasi perkawinan beda agama yaitu pada
penetapan No. 25/Pdt/P/1986/PN.YK dan No. 191/Pdt/P/1990/PN.YK dan mengetahui
dasar pertimbangan hakim dalam memeriksa dan memutus permohonan dispensasi
perkawinan beda agama tersebut.

Penelitian yang digunakan bersifat yuridis empiris yaitu penelitian yang bertitik
tolak dari kenyataan dan permasalahan yang sering terjadi di lapangan, kemudian
dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jenis penelitian yang
digunakan terdiri dari penelitian kepustakaan guna mendapatkan data terkait bahan-bahan
hukum yaitu bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder serta menggunakan
penelitian lapangan guna melihat kenyataan yang terjadi agar mendapatkan data mengenai
keadaan yang sebenarnya dengan metode wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan perkawinan beda agama di
Indonesia memiliki hambatan yang masih sulit untuk diatasi, antara 2 (dua) penetapan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Yogyakarta tersebut yang sama-sama memiliki pokok
permohonan dispensasi perkawinan beda agama memiliki putusan yang berbeda
dikarenakan setiap hakim yang memeriksa permohonan tersebut memiliki pandangannya
masing-masing baik dilihat dari hukum perdata formil maupun materiilnya. Dasar
pertimbangan hakim dalam 2 (dua) penetapan diatas sudah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Indonesia.
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Judge’s Consideration In Examining And Deciding Dispensation Application Of Interfaith
Marriage In Yogyakarta Distric Court

Abstrack

This study is focused in judge’s consideration in examining and giving verdict to
the dispensation request of interfaith marriage at District Court of Yogyakarta. In particular,
the aim of this study is to know and analyze about the problems of interfaith marriage in
Indonesia, did a comparison between two Distric Court of Yogyakarta’s verdicts about the
dispensation request of interfaith marriage that is on verdict No. 25/Pdt/P/1986/PN.YK and
No. 191/Pdt/P/1990/PN.YK, and to know judge’s fundamental considerations in examining
and giving verdict to the dispensation request of interfaith marriage.

The study used a juridical empiric study which is start from reality and problems
that often occured in the field, then relate it with the prevailing regulation. The type of
study consists of literature study in order to obtain data that is related to law materials, that
are primary and secondary law material and field study in order to know about the actual
state in the field with interview method.

The result of this study showed that in the implementation of interfaith marriage in
Indonesia still have problems that difficult to overcome, between two verdicts that District
Court of Yogyakarta released, both have the same topic which is about the dispensation
request of interfaith marriage but have different verdict because of the judges who examine
that request have their individually point of view which is based on formal civil law as well
as the material. The judge’s fundamental considerations in two verdicts above are suitable
with the prevailing regulation in Indonesia.
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